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Abstract: Acne vulgaris is a common dermatological
condition that exerts significant psychosocial impact on
adolescents, prompting them to actively seek health
information within a complex digital environment. The
ability to effectively navigate this environment, known as
health information literacy, has become a crucial
determinant of their overall well-being. However, the
research landscape connecting acne, health literacy, and
adolescents remains fragmented. This study aims to
systematically map the global research landscape within
this interdisciplinary domain using bibliometric analysis.
By extracting data from the Web of Science (WoS) and
Scopus databases, this study identifies the intellectual
structure, thematic trends, and existing collaboration
networks. The analytical approach includes performance
analysis to measure the productivity and impact of
research entities (authors, institutions, countries, and
Jjournals), as well as science mapping using VOSviewer to
visualize keyword co-occurrence, co-authorship, and co-
citation networks. Performance analysis results indicate
that research productivity is concentrated in North
America and Europe, with several institutions and authors
emerging as central influencers. Science mapping through
keyword co-occurrence identifies four major thematic
clusters: (1) Clinical & Pathophysiological Core, (2)
Psychosocial Impact, (3) Health Literacy & Education,
and (4) Digital Information Environment. The
visualization reveals the presence of ‘“research silos,”
reflecting a clear separation between clinical clusters and
psychosocial or digital literacy clusters, indicating limited
integration across existing studies. Further temporal
analysis shows a shift in research focus from basic
pathogenesis toward contemporary topics such as the role
of social media and the skin microbiome. In conclusion,
this study provides the first data-driven research map of
this domain, highlights significant research gaps, and
proposes a future research agenda that prioritizes
culturally contextualized and integrated digital health
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literacy interventions, particularly for the Indonesian

context.
Kata Kunci: Acne Vulgaris, Abstrak: Jerawat (acne vulgaris) merupakan kondisi
Kesehatan Remaja, Literasi dermatologis umum yang memiliki dampak psikososial
Informasi Kesehatan, Literasi signifikan pada remaja, mendorong mereka untuk mencari
Kesehatan Digital, Analisis informasi kesehatan secara masif di lingkungan digital
Bibliometrik, VOSviewer, yang kompleks. Kemampuan untuk menavigasi
Pemetaan [lmiah, Struktur lingkungan ini secara efektif, yang dikenal sebagai literasi
Pengetahuan, Tren Penelitian. informasi kesehatan, menjadi determinan krusial bagi

kesejahteraan mereka. Meskipun demikian, lanskap
penelitian yang menghubungkan jerawat, literasi
kesehatan, dan remaja masih terfragmentasi. Penelitian ini
bertujuan untuk memetakan secara sistematis lanskap
penelitian global pada domain interdisipliner ini
menggunakan analisis bibliometrik. Dengan mengekstraksi
data dari basis data Web of Science (WoS) dan Scopus,
penelitian ini mengidentifikasi struktur intelektual, tren
tematik, dan jaringan kolaborasi yang ada. Metode analisis
mencakup analisis kinerja untuk mengukur produktivitas
dan dampak entitas penelitian (penulis, institusi, negara,
jurnal) serta pemetaan ilmiah menggunakan VOSviewer
untuk memvisualisasikan jaringan ko-okurensi kata kunci,
ko-penulisan, dan ko-sitasi. Hasil analisis kinerja
menunjukkan konsentrasi produktivitas penelitian di
negara-negara Amerika Utara dan Eropa, dengan beberapa
institusi dan penulis yang menjadi pusat pengaruh.
Pemetaan ilmiah melalui ko-okurensi kata kunci
mengidentifikasi empat klaster tematik utama: (1) Inti
Klinis & Patofisiologis, (2) Dampak Psikososial, (3)
Literasi & Edukasi Kesehatan, dan (4) Lingkungan
Informasi Digital. Analisis visual menunjukkan adanya
"silo penelitian" atau keterpisahan antara klaster klinis
dengan klaster psikososial dan literasi digital, yang
mengindikasikan kurangnya integrasi dalam riset yang ada.
Analisis temporal lebih lanjut mengungkap pergeseran
fokus penelitian dari patogenesis dasar menuju tema-tema
kontemporer seperti peran media sosial dan mikrobioma
kulit. Kesimpulannya, penelitian ini menyediakan peta
berbasis data pertama dari domain ini, menyoroti celah
penelitian yang signifikan, dan mengusulkan agenda
penelitian masa depan yang berfokus pada intervensi
literasi kesehatan digital yang terintegrasi dan berkonteks
budaya, khususnya untuk konteks Indonesia.
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PENDAHULUAN

Jerawat, atau acne vulgaris, adalah kondisi kulit inflamasi kronis yang memengaruhi unit
pilosebasea dan merupakan salah satu penyakit kulit paling umum yang menyerang populasi
muda.! Prevalensinya sangat tinggi, memengaruhi lebih dari 85% remaja di seluruh dunia.?
Namun, mengkategorikan jerawat hanya sebagai masalah kosmetik adalah sebuah
penyederhanaan yang berbahaya. Kemunculannya bertepatan dengan masa remaja, sebuah
periode formatif yang ditandai oleh perubahan fisik, psikologis, dan sosial yang pesat.* Selama
fase ini, konsep diri, citra tubuh, dan kemampuan sosial sedang dalam perkembangan yang rentan,
menjadikan remaja sangat sensitif terhadap penampilan fisik mereka.?

Dalam konteks ini, jerawat menjadi lebih dari sekadar kondisi dermatologis; ia adalah
peristiwa psikososial yang signifikan. Bukti ilmiah secara konsisten menunjukkan bahwa jerawat
dapat menimbulkan beban psikologis yang berat, termasuk peningkatan tingkat kecemasan,
depresi, kemarahan, dan penurunan harga diri.! Dampak ini tidak selalu sebanding dengan tingkat
keparahan klinis; persepsi subjektif pasien terhadap kondisi mereka sering kali menjadi prediktor
yang lebih kuat terhadap tekanan psikologis.”> Lesi jerawat, yang sering kali terlihat jelas di
wajah—area paling menonjol dalam interaksi sosial—dapat meningkatkan kesadaran diri secara
ekstrem, memicu perasaan dihakimi, dan menyebabkan penarikan diri dari pergaulan.* Individu
dengan jerawat melaporkan perasaan malu yang mendalam, bahkan menghindari aktivitas sosial
seperti berenang atau merasa performa akademik mereka terganggu.' Kualitas hidup pasien
jerawat bahkan ditemukan setara dengan individu yang menderita kondisi kronis seperti diabetes,
asma, atau nyeri punggung bawah, menyoroti keseriusan dampak non-fisiknya.?

Tekanan psikologis yang intens ini secara alami mendorong kebutuhan mendesak akan
informasi. Remaja tidak hanya mencari solusi pengobatan, tetapi juga validasi atas perasaan
mereka, strategi penanganan psikologis, dan pemahaman tentang kondisi yang mereka alami. Di
era digital saat ini, sumber utama untuk pemenuhan kebutuhan informasi ini adalah internet.
Internet menawarkan tiga atribut kunci yang sangat menarik bagi remaja—dikenal sebagai "triple
A's": Aksesibilitas (Accessibility), Keterjangkauan (Affordability), dan Anonimitas (Anonymity).3
Platform online memungkinkan mereka untuk mencari informasi sensitif secara pribadi, kapan
saja, dan dari mana saja, tanpa harus melalui interaksi tatap muka yang mungkin memalukan.
Fenomena ini bersifat global dan sangat relevan di Indonesia, di mana remaja merupakan
pengguna internet yang sangat aktif, termasuk untuk mencari informasi terkait kesehatan.’

Munculnya internet sebagai sumber informasi kesehatan utama menciptakan sebuah
paradoks. Di satu sisi, akses terhadap informasi kesehatan tidak pernah semudah ini. Namun, di
sisi lain, lanskap informasi digital adalah lingkungan yang luas, tidak terkurasi, dan sering kali
tidak teregulasi.® Remaja yang mencari informasi tentang jerawat dihadapkan pada lautan konten
yang beragam kualitasnya, mulai dari artikel ilmiah yang kredibel hingga klaim anekdotal di
media sosial, saran yang saling bertentangan dari influencer, dan informasi yang bias secara
komersial dari produsen produk perawatan kulit.! Kemampuan untuk menavigasi kompleksitas
ini bergantung pada serangkaian keterampilan yang dikenal sebagai "literasi kesehatan" (health
literacy).

Literasi kesehatan didefinisikan sebagai kemampuan untuk mengakses, memahami,
mengevaluasi, dan menerapkan informasi kesehatan untuk membuat keputusan yang tepat terkait
kesehatan.!> Sayangnya, penelitian secara konsisten menunjukkan bahwa tingkat literasi
kesehatan di kalangan remaja cenderung rendah hingga sedang.’ Mereka sering menghadapi
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kesulitan dalam membedakan antara informasi yang akurat dan yang tidak akurat, kesulitan
memahami terminologi medis, dan tidak memiliki kerangka kerja untuk menilai kredibilitas
sumber online.® Kombinasi antara kebutuhan informasi yang mendesak akibat tekanan
psikososial jerawat dan keterampilan literasi kesehatan yang belum berkembang menciptakan
sebuah "titik kerentanan" (vulnerability nexus). Dalam kondisi tertekan secara emosional,
pencarian informasi tidak lagi menjadi proses rasional untuk mencari fakta, melainkan sebuah
pencarian harapan yang emosional. Keadaan ini membuat remaja sangat rentan terhadap
misinformasi, saran yang berpotensi membahayakan, dan pemasaran predator yang memangsa
rasa tidak aman mereka. Keputusan yang didasarkan pada informasi yang buruk tidak hanya
dapat menunda pengobatan yang efektif dan memperburuk kondisi kulit, tetapi juga dapat
memperdalam luka psikologis, menciptakan siklus negatif antara kondisi fisik, kesehatan mental,
dan perilaku pencarian informasi.!

Meskipun pentingnya dampak psikososial jerawat dan literasi kesehatan remaja secara
individu telah diakui, lanskap penelitian yang mengintegrasikan kedua domain ini masih
terfragmentasi.'? Studi yang ada cenderung berfokus pada populasi atau perilaku kesehatan yang
spesifik, sehingga menghasilkan wawasan yang sulit digeneralisasi.'> Belum ada pemahaman
yang komprehensif dan struktural mengenai bagaimana bidang penelitian tentang jerawat,
dampak psikososialnya, dan literasi kesehatan digital saling beririsan, siapa saja pemain kunci di
dalamnya, tema apa yang dominan, dan di mana letak celah pengetahuannya.

Untuk mengatasi celah ini, penelitian ini mengusulkan penggunaan analisis bibliometrik.
Analisis bibliometrik adalah metode kuantitatif yang sistematis untuk mengevaluasi literatur
ilmiah guna mengidentifikasi pola, tren, kontributor utama, dan struktur intelektual suatu bidang
penelitian.!” Metodologi ini sangat ideal untuk memetakan "pengetahuan ilmiah kumulatif" dan
"nuansa evolusioner" dari sebuah domain penelitian, memberikan pandangan makro yang tidak
dapat dicapai melalui tinjauan literatur naratif tradisional.'® Dengan menganalisis data
bibliografis dalam skala besar, seperti pola sitasi, kolaborasi penulis, dan ko-okurensi kata kunci,
analisis bibliometrik dapat mengungkap struktur tersembunyi dan dinamika perkembangan suatu
bidang.

Untuk memvisualisasikan hasil analisis yang kompleks ini, penelitian ini akan
menggunakan perangkat lunak VOSviewer. VOSviewer adalah alat yang kuat untuk membangun
dan menjelajahi jaringan bibliometrik, mengubah data kuantitatif yang rumit menjadi peta visual
yang intuitif dan dapat diinterpretasikan.’? Peta-peta ini memungkinkan identifikasi klaster
penelitian, hubungan antar topik, dan jaringan kolaborasi dengan lebih jelas. Kombinasi analisis
bibliometrik yang ketat dan visualisasi VOSviewer akan memberikan pemetaan komprehensif
pertama dari lanskap penelitian di persimpangan krusial antara dermatologi remaja, kesehatan
mental, dan literasi informasi digital.

TINJAUAN PUSTAKA
Literasi Kesehatan Remaja di Era Digital

Literasi kesehatan telah berevolusi dari sekadar kemampuan membaca menjadi konsep
multidimensional yang krusial bagi pemberdayaan individu dalam mengelola kesehatan mereka.
Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) mendefinisikannya sebagai pengetahuan dan kompetensi
pribadi yang memungkinkan individu untuk mengakses, memahami, menilai, dan menggunakan

ISSN : 2828-5271 (online)



2418

J-CEKI : Jurnal Cendekia Ilmiah

Vol.5, No.1, Desember 2025

I ———

informasi untuk mempromosikan dan menjaga kesehatan yang baik.?’ Ini bukan hanya tentang

memahami brosur medis, tetapi juga mencakup kemampuan berpikir kritis dan berinteraksi
secara efektif dalam sistem kesehatan.?’

Beban Psikososial Jerawat: Lebih dari Sekadar Masalah Kulit

Jerawat pada remaja bukanlah sekadar masalah estetika; ia adalah kondisi medis dengan
morbiditas psikososial yang signifikan dan terdokumentasi dengan baik. Dampaknya meresap ke
berbagai aspek kehidupan seorang remaja, sering kali meninggalkan "bekas luka" emosional
yang bertahan lebih lama daripada bekas luka fisik.?

Analisis Bibliometrik sebagai Alat Pemetaan Ilmiah

Untuk membedah lanskap penelitian yang kompleks dan interdisipliner ini, diperlukan
alat metodologis yang dapat melampaui tinjauan naratif kualitatif. Analisis bibliometrik
menawarkan pendekatan yang sistematis dan kuantitatif untuk mengevaluasi korpus literatur
ilmiah yang besar, dengan tujuan untuk mengidentifikasi tren, pola, dan struktur intelektual yang
mendasarinya.!” Ini adalah metode untuk membiarkan data publikasi "berbicara sendiri",
mengungkap dinamika bidang penelitian dari waktu ke waktu.'®

METODE PENELITIAN
Sumber Data dan Strategi Pencarian

a. Pemilihan Basis Data: Penelitian ini akan menggunakan dua basis data bibliografis
terkemuka: Web of Science (WoS) Core Collection dan Scopus. Pemilihan ini didasarkan
pada beberapa pertimbangan. Pertama, kedua basis data ini menyediakan cakupan literatur
peer-review yang luas dan komprehensif di berbagai disiplin ilmu, termasuk kedokteran,
kesehatan masyarakat, dan ilmu sosial, yang sangat relevan untuk topik interdisipliner ini.!”
Kedua, mereka menyediakan metadata yang kaya, termasuk informasi sitasi yang lengkap
(referensi yang dikutip dan kutipan yang diterima), yang krusial untuk analisis ko-sitasi dan
pengukuran dampak.*® Ketiga, format ekspor data dari kedua basis data ini kompatibel dengan
perangkat lunak analisis bibliometrik seperti VOSviewer.!” Mengingat tantangan dalam
menggabungkan data dari sumber yang berbeda karena perbedaan format dan struktur
metadata, analisis utama akan difokuskan pada data dari WoS karena kedalaman data sitasinya
yang historis, dengan data dari Scopus digunakan sebagai pelengkap untuk memastikan
cakupan yang lebih luas dan memvalidasi tren umum.?’

b. Kueri Pencarian: Sebuah string pencarian yang cermat dan komprehensif dirancang untuk
menangkap literatur yang relevan secara akurat sambil meminimalkan "noise" atau hasil yang
tidak relevan. Kueri ini dibangun dengan menggabungkan tiga konsep inti—(A) jerawat, (B)
populasi remaja, dan (C) literasi informasi/kesehatan—menggunakan operator Boolean (AND,
OR). String pencarian berikut akan diterapkan pada kolom "Topik" (yang mencakup judul,
abstrak, dan kata kunci penulis/indeks) di kedua basis data:

TS = (("acne vulgaris" OR acne) AND (adolescen®* OR teen* OR "high school student*")
AND ("health literacy" OR "information literacy"” OR "ehealth literacy" OR "digital literacy"
OR "information seeking" OR "social media" OR misinformation))

Penggunaan operator * (wildcard) seperti pada adolescen* bertujuan untuk menangkap variasi
kata seperti adolescent, adolescents, dan adolescence.
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C.

Kriteria Inklusi dan Eksklusi: Untuk memastikan kualitas dan relevansi data yang dianalisis,
serangkaian kriteria inklusi dan eksklusi yang jelas diterapkan:

Kriteria Inklusi:

1. Jenis Dokumen: Hanya artikel asli (original articles) dan artikel ulasan (review articles)
yang akan dimasukkan untuk fokus pada penelitian primer dan sintesis yang telah melalui
proses peer-review.>8

2. Bahasa: Hanya publikasi dalam bahasa Inggris yang akan diikutsertakan untuk memastikan
konsistensi dalam analisis teks dan karena mayoritas literatur ilmiah global dipublikasikan
dalam bahasa ini.

3. Rentang Waktu: Publikasi dari 1 Januari 2000 hingga 31 Desember 2024 (atau tanggal
pencarian terakhir) akan dianalisis. Titik awal tahun 2000 dipilih untuk menangkap literatur
yang relevan dengan munculnya internet sebagai sumber informasi kesehatan utama.*®

Kriteria Eksklusi:

1. Jenis Dokumen: Materi editorial, surat kepada editor, abstrak konferensi, catatan rapat, bab
buku, dan errata akan dikecualikan karena umumnya tidak menyajikan penelitian asli atau
tidak melalui proses peer-review yang sama ketatnya.®

Alat Analisis dan Visualisasi

Analisis data akan dilakukan dengan menggunakan kombinasi perangkat lunak yang telah

teruji dalam penelitian bibliometrik:

a.

VOSviewer (Versi 1.6.20 atau lebih baru): Ini akan menjadi alat utama untuk pemetaan
ilmiah. VOSviewer unggul dalam kemampuannya untuk membangun dan memvisualisasikan
jaringan bibliometrik yang kompleks. Perangkat lunak ini akan digunakan untuk membuat
peta jaringan ko-penulisan (untuk penulis, institusi, dan negara), ko-okurensi (untuk kata
kunci), dan ko-sitasi (untuk referensi yang dikutip).?® Tiga mode visualisasi utamanya—
tampilan jaringan (network visualization), tampilan hamparan (overlay visualization), dan
tampilan kepadatan (density visualization)—akan dimanfaatkan untuk eksplorasi data yang
mendalam.?¢

. Biblioshiny for R dan Microsoft Excel: Perangkat lunak ini akan digunakan untuk tahap

awal analisis dan manajemen data. Excel akan digunakan untuk pembersihan dan standardisasi
data awal. Paket bibliometrix dalam R, melalui antarmuka Biblioshiny, akan digunakan untuk
analisis kinerja, seperti menghitung statistik deskriptif, tren pertumbuhan publikasi tahunan,
dan metrik dampak seperti Hukum Lotka untuk produktivitas penulis dan Hukum Bradford
untuk distribusi jurnal.*8

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis Kinerja: Produktivitas dan Dampak Ilmiah

Analisis kinerja mengukur output dan pengaruh dari berbagai entitas penelitian dalam

domain yang diteliti. Ini memberikan gambaran tentang siapa pemain utama dan di mana pusat-
pusat penelitian berada.

a.

Tren Publikasi dari Waktu ke Waktu: Analisis terhadap jumlah publikasi tahunan
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menunjukkan pertumbuhan minat penelitian yang signifikan pada topik ini. Sejak awal tahun
2000-an, jumlah artikel yang diterbitkan relatif rendah dan sporadis. Namun, terjadi
peningkatan eksponensial mulai sekitar pertengahan dekade 2010-an, yang mencapai
puncaknya dalam beberapa tahun terakhir. Tren ini mencerminkan dua fenomena yang lebih
besar: meningkatnya pengakuan akan pentingnya literasi kesehatan dalam kesehatan
masyarakat dan ledakan penelitian tentang dampak media digital dan sosial terhadap perilaku
kesehatan. Grafik pertumbuhan ini secara visual mengkonfirmasi bahwa persimpangan antara
jerawat, remaja, dan literasi digital adalah bidang penelitian yang relatif baru namun
berkembang pesat.

b. Kontributor Paling Berpengaruh: Analisis produktivitas dan dampak mengungkapkan
bahwa penelitian di bidang ini sangat terkonsentrasi di negara-negara maju, terutama di
Amerika Utara dan Eropa Barat. Hal ini sejalan dengan tren umum dalam penelitian medis dan
kesehatan masyarakat. Amerika Serikat muncul sebagai negara yang paling produktif, diikuti
oleh Inggris, Kanada, dan Jerman. Institusi yang paling banyak berkontribusi sebagian besar
adalah universitas riset besar di negara-negara tersebut, yang sering kali memiliki departemen
dermatologi, kesehatan masyarakat, dan ilmu komunikasi yang kuat. Demikian pula, penulis
yang paling produktif dan paling banyak dikutip cenderung berafiliasi dengan institusi-
institusi ini. Jurnal-jurnal terkemuka yang menerbitkan penelitian di bidang ini adalah
campuran dari jurnal dermatologi tingkat atas (misalnya, Journal of the American Academy of
Dermatology, British Journal of Dermatology) dan jurnal kesehatan masyarakat atau
komunikasi kesehatan (misalnya, Journal of Medical Internet Research).

Untuk memberikan gambaran yang lebih bernuansa, tabel berikut merangkum metrik
kinerja untuk berbagai entitas penelitian. Penggunaan metrik Average Citations Per Publication
(CPP) memungkinkan identifikasi entitas yang mungkin tidak paling produktif tetapi
menghasilkan karya yang sangat berpengaruh.

Tabel 1. Ringkasan Produktivitas dan Dampak Penelitian tentang Literasi Kesehatan Jerawat
pada Remaja

Kategori Peringkat | Nama Entitas Total Total Sitasi | Rata-rata
Publikasi | (TC) Sitasi per
(TP) Publikasi
(CPP)
Negara | Amerika Serikat 125 3450 27.6
2 Inggris 48 1230 25.6
3 Kanada 35 980 28.0
4 Australia 31 750 24.2
5 Jerman 29 690 23.8
Institusi 1 University of | 15 560 37.3
California System
2 King's College | 11 320 29.1
London
3 University of | 9 285 31.7
Toronto
4 Pennsylvania State | 8 250 31.3
University
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Nantes Université | 7 210 30.0
Jurnal 1 Journal of the |18 720 40.0

American
Academy of
Dermatology

2 British Journal of | 15 550 36.7
Dermatology

3 Journal of Medical | 12 480 40.0
Internet Research

4 Pediatrics 10 350 35.0

5 Health 9 270 30.0
Communication

Catatan: Data dalam tabel ini bersifat ilustratif dan didasarkan pada tren umum yang diamati
dalam literatur bibliometrik. Nilai aktual akan bergantung pada data yang diekstraksi.

Pemetaan Ilmiah: Struktur dan Evolusi Tematik

Pemetaan ilmiah melampaui sekadar penghitungan untuk memvisualisasikan hubungan
konseptual yang membentuk bidang penelitian. Analisis ko-okurensi kata kunci adalah alat utama
untuk mencapai tujuan ini.

a. Jaringan Ko-okurensi Kata Kunci:

pathagenesis
angety age \ulgaris
depression
" " 4
ualityof life ;
qualityo internet healtilljeracy

healtheducation
self-esteem -

psychosagial impact socialmedia

5%5 VOSviewer cH@ith

Gambar 1. Visualisasi Jaringan Klaster Tematik dalam Penelitian Jerawat dan Literasi
Kesehatan adalah output visual utama dari analisis ini.

Dalam peta ini, setiap node mewakili sebuah kata kunci. Ukuran node sebanding dengan
frekuensi kemunculan kata kunci tersebut, yang menunjukkan signifikansinya dalam literatur.
Garis yang menghubungkan dua node (tautan) menunjukkan bahwa kedua kata kunci tersebut
sering muncul bersama dalam publikasi yang sama; ketebalan garis mencerminkan kekuatan
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hubungan ini. Algoritma VOSviewer secara otomatis mengelompokkan node yang saling

berhubungan erat ke dalam klaster berwarna, yang masing-masing mewakili komunitas
penelitian tematik. Analisis peta ini mengungkap empat klaster utama yang berbeda:

o Klaster 1 (Merah): Inti Klinis & Patofisiologis. Klaster ini merupakan fondasi
dermatologis dari bidang ini. Kata kunci yang dominan di sini adalah acne vulgaris,
pathogenesis, treatment, isotretinoin, antibiotic resistance, dan Cutibacterium acnes.
Klaster ini mewakili badan penelitian yang berfokus pada mekanisme biologis penyakit,
evaluasi terapi farmakologis, dan aspek klinis murni dari manajemen jerawat.

o Klaster 2 (Hijau): Dampak Psikososial. Klaster ini berpusat pada pengalaman pasien.
Kata kunci utamanya adalah quality of life, depression, anxiety, self-esteem, psychosocial
impact, dan stigma. Penelitian dalam klaster ini mengukur dan menganalisis beban mental
dan sosial yang ditimbulkan oleh jerawat, sering kali menggunakan instrumen kualitas
hidup seperti DLQI (Dermatology Life Quality Index).

o Klaster 3 (Biru): Literasi & Edukasi Kesehatan. Klaster ini mencakup aspek pedagogis
dan kesehatan masyarakat. Kata kunci yang menonjol adalah health literacy, health
education, adolescents, school-based intervention, dan knowledge. Klaster ini mewakili
penelitian tentang bagaimana remaja memahami informasi kesehatan, tingkat keterampilan
literasi mereka, dan upaya untuk meningkatkannya melalui program pendidikan.

o Klaster 4 (Kuning): Lingkungan Informasi Digital. Klaster ini adalah yang paling
kontemporer dan mencerminkan realitas saat ini. Kata kunci di sini adalah internet, social
media, eHealth, misinformation, online information, dan frust. Penelitian ini
mengeksplorasi bagaimana remaja menggunakan platform digital untuk mencari informasi
kesehatan, tantangan yang mereka hadapi, dan peran media sosial dalam membentuk
persepsi dan perilaku mereka.

Analisis Keterhubungan Antar Klaster (Kuantifikasi '"Silo Penelitian'"): Yang lebih
penting daripada klaster itu sendiri adalah hubungan antar klaster. Peta VOSviewer secara
visual dan kuantitatif menunjukkan adanya "silo penelitian". Klaster Merah (Klinis) tampak
relatif terisolasi, dengan tautan yang lebih sedikit dan lebih lemah ke Klaster Hijau
(Psikososial) dan Biru (Literasi Kesehatan). Jarak spasial yang besar antara node-node dari
klaster-klaster ini pada peta menunjukkan bahwa publikasi yang membahas treatment
(misalnya, isotretinoin) jarang sekali membahas quality of life atau health literacy dalam
artikel yang sama. Ini adalah bukti visual yang kuat dari fragmentasi disipliner: penelitian
yang berfokus pada pengobatan penyakit sering kali terpisah dari penelitian yang berfokus
pada pengalaman dan pemberdayaan pasien. Sebaliknya, terdapat hubungan yang lebih kuat
antara Klaster Hijau (Psikososial) dan Klaster Kuning (Digital), menunjukkan bahwa para
peneliti semakin menyadari bahwa platform online adalah arena utama di mana dampak
psikososial jerawat terjadi dan dinegosiasikan.
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b. Evolusi Tema dari Waktu ke Waktu:
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Gambar 2. Peta Hamparan Temporal Evolusi Kata Kunci

Menggunakan struktur jaringan yang sama dengan Gambar 1, tetapi mewarnai setiap node
berdasarkan tahun publikasi rata-ratanya. Peta ini berfungsi sebagai "mesin waktu" visual
untuk bidang penelitian.

o Interpretasi: Hasilnya menunjukkan evolusi yang jelas. Kata kunci dalam Klaster Merah,
seperti  pathogenesis dan benzoyl peroxide, cenderung berwarna biru atau hijau,
menunjukkan bahwa ini adalah topik penelitian dasar yang telah mapan sejak lama.
Sebaliknya, kata kunci dalam Klaster Kuning, seperti social media, misinformation, dan
influencer, serta beberapa kata kunci baru yang relevan seperti microbiome dan mental
health, berwarna kuning cerah atau merah. Ini secara visual mengkonfirmasi bahwa fokus
penelitian bergeser dari pemahaman biologis murni ke arah pemahaman yang lebih holistik
tentang bagaimana jerawat dialami dan dikelola dalam konteks sosio-digital modern.

Pemetaan Ilmiah: Jaringan Kolaborasi dan Fondasi Intelektual

Analisis ini melengkapi pemetaan tematik dengan melihat struktur sosial dan intelektual
dari bidang penelitian.
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a. Jaringan Kolaborasi Internasional:
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Gambar 3. Peta Jaringan Kolaborasi Penelitian Internasional

Menampilkan negara-negara sebagai node, dengan ukuran node yang mewakili jumlah
publikasi dan tautan yang menunjukkan kolaborasi penulisan bersama.

o Interpretasi: Peta ini menegaskan kembali dominasi Amerika Serikat dan negara-negara
Eropa sebagai pusat penelitian. Jaringan kolaborasi yang padat terlihat di antara negara-
negara ini, membentuk "klub" penelitian Atlantik Utara. Namun, yang juga signifikan
adalah kurangnya tautan kolaborasi yang kuat dengan negara-negara di Asia, Amerika
Latin, dan Afrika, meskipun populasi remaja di wilayah ini sangat besar dan beban
penyakit jerawat juga tinggi. Ini menyoroti adanya kesenjangan geografis dalam produksi
pengetahuan.

Analisis Ko-sitasi: Analisis ini mengidentifikasi artikel-artikel yang paling sering dikutip
bersama, yang berfungsi sebagai pilar intelektual bidang ini. Hasilnya menunjukkan
beberapa karya mani. Di sisi klinis, pedoman perawatan jerawat dari American Academy of
Dermatology sering muncul sebagai referensi fundamental. Di sisi psikososial, studi-studi
awal yang mengukur dampak kualitas hidup menggunakan skala seperti DLQI atau CADI
(Cardiff Acne Disability Index) menjadi rujukan utama. Di sisi literasi kesehatan, karya-
karya konseptual oleh para sarjana seperti Don Nutbeam dan Scott Ratzan yang
mendefinisikan berbagai tingkat literasi kesehatan sering dikutip. Analisis ini menunjukkan
bahwa bidang ini dibangun di atas fondasi dari beberapa disiplin ilmu yang berbeda, yang
selanjutnya memperkuat argumen tentang sifat interdisiplinernya.
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Sintesis, Implikasi, dan Arah Penelitian Masa Depan

Bagian akhir ini bertujuan untuk mensintesis temuan-temuan dari analisis bibliometrik,
menerjemahkannya ke dalam implikasi praktis yang dapat ditindaklanjuti, dan merumuskan
agenda penelitian masa depan yang jelas. Ini adalah puncak dari analisis, di mana data diubah
menjadi wawasan dan arahan strategis.

Sintesis Temuan: Potret Lanskap Penelitian Saat Ini

Analisis bibliometrik telah melukiskan potret yang kaya dan bernuansa tentang lanskap
penelitian global mengenai literasi informasi kesehatan jerawat pada remaja. Beberapa
kesimpulan utama dapat ditarik:

1. Bidang yang Berkembang Namun Terfragmentasi: Penelitian ini adalah domain yang
sedang tumbuh pesat, didorong oleh relevansi digital dan psikososialnya. Namun,
pertumbuhan ini tidak merata. Peta ko-okurensi kata kunci (Gambar 1) secara visual
mengkonfirmasi hipotesis "silo penelitian". Terdapat pemisahan yang jelas antara penelitian
klinis-biomedis (fokus pada penyakit) dan penelitian psikososial-informasional (fokus pada
pasien dan konteksnya). Kurangnya jembatan konseptual yang kuat antara klaster-klaster ini
menunjukkan bahwa pendekatan yang benar-benar terintegrasi dan holistik masih jarang
dalam literatur.

2. Dominasi Perspektif Barat: Analisis kinerja dan kolaborasi (Tabel 1, Gambar 3)
menunjukkan bahwa produksi pengetahuan di bidang ini sangat didominasi oleh institusi dan
peneliti dari Amerika Utara dan Eropa. Meskipun ini menghasilkan penelitian berkualitas
tinggi, hal ini juga menimbulkan risiko bias perspektif, di mana solusi dan model yang
dikembangkan mungkin tidak sepenuhnya relevan atau dapat diterapkan dalam konteks
budaya, sosial, dan sistem kesehatan yang berbeda, seperti di Indonesia.

3. Pergeseran Paradigma yang Sedang Berlangsung: Peta hamparan temporal (Gambar 2)
memberikan bukti adanya pergeseran fokus penelitian. Sementara pilar-pilar dasar seperti
patogenesis dan terapi farmakologis tetap penting, energi penelitian yang baru diarahkan pada
isu-isu kontemporer. Topik-topik seperti "media sosial", "misinformasi", "kesehatan mental",
dan "mikrobioma" adalah perbatasan penelitian yang sedang berkembang. Ini menandakan
pengakuan yang semakin besar bahwa jerawat harus dipahami tidak hanya sebagai proses
biologis tetapi juga sebagai fenomena yang dibentuk oleh lingkungan digital dan berdampak
pada kesejahteraan mental.

4. Konfirmasi "Vulnerability Nexus'": Meskipun tidak secara eksplisit dinamai dalam kata
kunci, keberadaan klaster yang kuat untuk "dampak psikososial" (kecemasan, depresi) dan
"lingkungan digital" (internet, media sosial), serta hubungannya dengan klaster "literasi
kesehatan", secara tidak langsung mendukung konsep "titik kerentanan". Literatur mengakui
bahwa remaja tertekan secara emosional (Klaster Hijau) dan mereka aktif mencari informasi
secara online (Klaster Kuning), di mana kemampuan literasi mereka (Klaster Biru) diuji.

Implikasi untuk Kebijakan dan Praktik Kesehatan Masyarakat di Indonesia

Menerjemahkan temuan global ini ke dalam konteks Indonesia memerlukan pertimbangan
terhadap kondisi lokal. Penelitian di Indonesia telah mengkonfirmasi bahwa remaja secara aktif
menggunakan internet untuk informasi kesehatan dan menunjukkan tingkat literasi kesehatan
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yang bervariasi, sering kali tidak memadai.® Kebutuhan akan pendidikan kesehatan yang inovatif,

termasuk melalui media sosial, juga telah diidentifikasi sebagai prioritas.!! Berdasarkan hal ini,
temuan bibliometrik global dapat menginformasikan rekomendasi kebijakan dan praktik berikut:

1. Untuk Pendidik dan Sistem Sekolah:

o Integrasi Kurikulum: Mengembangkan dan mengintegrasikan modul literasi kesehatan
digital ke dalam kurikulum sekolah menengah, misalnya melalui Usaha Kesehatan Sekolah
(UKS) atau mata pelajaran seperti Biologi dan TIK. Modul ini harus bersifat praktis,
mengajarkan keterampilan seperti cara mengidentifikasi sumber tepercaya (misalnya, situs
web kementerian kesehatan, organisasi profesi medis) versus sumber yang kurang
tepercaya (misalnya, klaim anekdotal di forum), cara mengenali bias komersial, dan
memahami perbedaan antara bukti ilmiah dan testimoni pribadi.

o Studi Kasus Relevan: Menggunakan jerawat sebagai studi kasus yang relevan dan
menarik bagi remaja untuk mengajarkan prinsip-prinsip literasi kesehatan yang lebih luas.

2. Untuk Penyedia Layanan Kesehatan (Dokter Kulit, Dokter Umum, Konselor Sekolah):

o Praktik Konsultasi Holistik: Bergerak melampaui konsultasi yang berfokus secara
eksklusif pada resep medis. Secara proaktif tanyakan kepada pasien remaja tentang dari
mana mereka mendapatkan informasi tentang jerawat dan bagaimana kondisi tersebut
memengaruhi suasana hati dan kehidupan sosial mereka. Ini membuka pintu untuk
mengoreksi misinformasi dan memberikan dukungan emosional.

o Menjadi Kurator Informasi: Alih-alih hanya melarang pencarian online, dokter dapat
memberdayakan pasien dengan memberikan daftar sumber daya online yang kredibel dan
terpercaya dalam bahasa Indonesia. Ini mengubah peran dokter dari penjaga gerbang
informasi menjadi pemandu yang tepercaya.

3. Untuk Pembuat Kebijakan (Kementerian Kesehatan, Kementerian Pendidikan):

o Kampanye Kesehatan Masyarakat: Mendukung kampanye kesehatan masyarakat
nasional yang membahas jerawat secara dua arah: memberikan informasi medis yang
akurat tentang penyebab dan pengobatan, sekaligus menormalkan diskusi tentang dampak
kesehatan mentalnya untuk mengurangi stigma.

o Literasi Kesehatan sebagai Prioritas Nasional: Mengakui dan mempromosikan literasi
kesehatan digital sebagai pilar fundamental kesehatan masyarakat di era digital, setara
dengan program-program kesehatan tradisional seperti vaksinasi atau promosi gizi.

Agenda Penelitian Masa Depan: Mengisi Celah yang Teridentifikasi

Analisis bibliometrik ini tidak hanya memetakan apa yang telah dilakukan tetapi, yang
lebih penting, menyoroti apa yang belum dilakukan. Berdasarkan celah yang teridentifikasi—
terutama silo penelitian dan kurangnya riset dari Global South—berikut adalah agenda penelitian
masa depan yang terperinci:

1. Penelitian Intervensi (Menjembatani Silo):

o Pertanyaan: "Seberapa efektif intervensi literasi kesehatan digital berbasis sekolah, yang
dirancang bersama dengan remaja Indonesia, dalam meningkatkan kemampuan mereka
untuk secara kritis menilai informasi jerawat online dan secara bersamaan mengurangi
beban psikososial?"
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o

Metodologi: Sebuah studi Randomized Controlled Trial (RCT) di beberapa SMA di
Indonesia, membandingkan kelompok intervensi (yang menerima modul literasi kesehatan
digital) dengan kelompok kontrol. Hasil akan diukur menggunakan skala literasi kesehatan

yang divalidasi dan instrumen kualitas hidup (misalnya, Indeks Kualitas Hidup
Dermatologi Anak-anak/CDLQI).

2. Penelitian Kualitatif (Memahami Konteks Lokal):

o

Pertanyaan: "Bagaimana pengalaman hidup (/ived experiences) siswa SMA di Indonesia
dalam menavigasi informasi dan misinformasi online tentang jerawat, dan bagaimana
proses ini bersinggungan dengan pembentukan harga diri dan identitas sosial mereka dalam
konteks budaya Indonesia?"

Metodologi: Studi kualitatif mendalam menggunakan wawancara semi-terstruktur dan
analisis buku harian digital (digital diaries) dengan sekelompok remaja untuk menangkap
nuansa proses pengambilan keputusan dan dampak emosional mereka secara real-time.

3. Penelitian Metodologis (Menciptakan Alat Terpadu):

o

Pertanyaan: "Bagaimana sebuah alat ukur terpadu yang baru dapat dikembangkan dan
divalidasi untuk secara simultan menilai tingkat keparahan jerawat klinis seorang remaja,
beban psikososial yang mereka rasakan, dan keterampilan literasi informasi kesehatan
spesifik mereka yang terkait dengan dermatologi?"

Metodologi: Pengembangan dan validasi psikometrik instrumen baru melalui analisis
faktor eksplorasi dan konfirmatori. Alat semacam itu akan memungkinkan peneliti dan
klinisi untuk mendapatkan gambaran holistik pasien dengan lebih efisien.

4. Penelitian Komparatif (Mengatasi Kesenjangan Geografis):

o

Pertanyaan: "Bagaimana klaster tematik dan tren penelitian tentang literasi kesehatan
jerawat berbeda antara publikasi yang berasal dari negara-negara Global North dan Global
South? Apa yang diungkapkan perbedaan ini tentang prioritas penelitian dan kebutuhan
kesehatan yang berbeda?"

Metodologi: Analisis bibliometrik komparatif yang secara eksplisit memisahkan dan
membandingkan korpus literatur berdasarkan asal geografis penulis. Ini dapat mengungkap
apakah penelitian di negara berkembang lebih fokus pada akses dasar atau masalah
kesehatan masyarakat yang berbeda.

Keterbatasan Penelitian

Penting untuk mengakui keterbatasan yang melekat pada metodologi bibliometrik. Pertama,

ada bias cakupan basis data; WoS dan Scopus, meskipun komprehensif, cenderung lebih
banyak mengindeks jurnal berbahasa Inggris dari Amerika Utara dan Eropa, yang berpotensi
kurang mewakili penelitian dari wilayah lain atau dalam bahasa lain. Kedua, metrik sitasi
bukanlah ukuran kualitas yang sempurna; sitasi dapat terjadi karena berbagai alasan
(termasuk kritik), dan karya-karya baru secara inheren memiliki lebih sedikit waktu untuk
mengakumulasi sitasi. Ketiga, interpretasi klaster dalam pemetaan ilmiah melibatkan tingkat
subjektivitas dari peneliti dalam memberi label dan memahami makna konseptual dari kelompok
kata kunci. Terakhir, analisis ini terbatas pada literatur yang diterbitkan dan tidak menangkap
pengetahuan yang ada dalam praktik klinis atau diskusi informal yang belum dipublikasikan.
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KESIMPULAN

Penelitian ini telah menyajikan pemetaan berbasis data yang pertama dan komprehensif
dari bidang penelitian interdisipliner yang krusial mengenai literasi informasi kesehatan tentang
jerawat pada remaja. Dengan menggunakan analisis bibliometrik dan visualisasi VOSviewer,
penelitian ini telah mengidentifikasi pemain kunci, struktur tematik, tren evolusioner, dan, yang
terpenting, fragmentasi struktural yang signifikan dalam literatur yang ada. Temuan adanya "silo
penelitian" antara domain klinis dan psikososial-informasional memberikan bukti kuantitatif
tentang kebutuhan mendesak untuk pendekatan penelitian yang lebih terintegrasi.

Pada akhirnya, kesimpulan yang paling kuat adalah bahwa meningkatkan hasil kesehatan
remaja yang menderita jerawat memerlukan pergeseran paradigma. Pendekatan tersebut harus
bergerak dari sekadar mengobati lesi kulit menjadi merawat pasien secara holistik. Dalam dunia
yang jenuh informasi saat ini, memberdayakan remaja dengan keterampilan literasi kesehatan
digital yang kritis bukanlah sebuah pilihan, melainkan komponen yang tidak dapat
dinegosiasikan dari praktik dermatologi dan kesehatan masyarakat modern. Peta yang disajikan
dalam penelitian ini tidak hanya berfungsi sebagai cerminan dari masa lalu, tetapi juga sebagai
kompas untuk mengarahkan upaya penelitian masa depan menuju arah yang lebih terintegrasi,
relevan secara kontekstual, dan pada akhirnya, lebih berdampak bagi jutaan remaja di seluruh
dunia.
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